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“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang ridha lagi
diridhai-Nya,” (QS. al-Fajr [89]: 27-28).

Sopo ngaku, mblenje

“Siapa yang membuat klaim kebenaran maka telah keluar dari jalur kebenaran

sejati.” Ki Ageng Suryomentaram.
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ABSTRAK

Pertemuan Jawa dan Islam seringkali menjadi perdebatkan di antara para peneliti: apakah
sinkretis, Jawanisasi Islam, post-sinkretis, sintesis mistik, islamisasi, atau pribumisasi?
Dalam penelitian kali ini, peneliti memosisikan diri untuk mencari bukti adanya
pribumisasi Islam di dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. Selanjutnya, alih-alih
memandang pemikiran Ki Ageng Suryomentaram sebagai warisan psikologi atau spiritual
Jawa semata, penelitian ini mencoba mengeksplorasi bagaimana Ki Ageng merumuskan
pemikiran-pemikirannya sebagai sebuah sufisme Jawa-Islam yang di dalamnya terdapat
dimensi sufisme al-Hallaj. Penelitian ini, oleh karena itu, bertujuan untuk melakukan
pembacaan kritis terhadap bangunan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dan kemudian
membuktikan bahwa terdapat dimensi sufisme al-Hallaj di dalam pemikirannya.

Melalui bukti-bukti sufisme yang terdapat di dalam pemikiran Ki Ageng,
penelitian ini juga akan menyangkal klaim sinkretisme, Jawanisasi Islam, dan sintesis
mistik yang tidak tepat untuk mendudukkan Jawa dalam pertemuannya dengan Islam.
Dengan menggunakan metode analisis fenomonologis atas sumber-sumber primer berupa
Kawruh Jiwa dan Buku Langgar hingga sumber-sumber sekunder terkait Ki Ageng,
penelitian ini setidaknya menghasilkan tiga temuan. Pertama, terdapat corak sufisme pada
umumnya di dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yang dibuktikan di dalam
pemikirannya berupa Kramadangsa, manungsa tanpa tenger, pengawikan pribadi. Kedua,
Pemikiran-pemikiran Ki Ageng tentang hakikat menyembah (kawruh manembah) dan
beberapa tema penting di dalam catatan-catatannya pada Buku Langgar adalah bentuk
sufisme yang memiliki kesamaan dengan sufisme al-Hallaj tentang konsep fana dan hulul.
Ketiga, warisan pemikiran sufisme Ki Ageng Suryomentaram adalah bentuk transmisi
pengetahuan tasawuf Islam yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan pemahaman
masyarakat Jawa di masa Ki Ageng hidup, di mana masa itu sebagai transisi dari
kebudayaan Jawa lama ke dalam kebudayaan Jawa yang hampir sepenuhnya baru.

Pemikiran Ki Ageng adalah bukti bahwa sinkretisme, Jawanisasi Islam, dan
sintesis mistik di Jawa, setidak-tidaknya, tidak terdapat dalam pemikiran Ki Ageng.
Pemikirannya lebih cocok jika diposisikan sebagai pribumisasi tasawuf Islam. Lebih jauh,
barangkali, pemikiran Ki Ageng adalah representasi masyarakat Jawa untuk
mengimajinasikan keislaman dan kebudayaannya “yang baru” di masa transisi antara Jawa
tradisonal dan Jawa modern.

Kata Kunci: Sufisme, Jawa-Islam, Ki Ageng Suryomentaram, kawruh manembabh, al-
Hallaj.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pertemuan dua identitas antara Jawa dan Islam (baca: Jawa-Islam) menciptakan
diskursus yang menarik dibaca ulang. Untuk melihat gagasan-gagasan yang tercipta atas
pertemuan itu, kita bisa menengok pada awal abad ke-20 yang melahirkan salah satu pemikir
Jawa-Islam. la adalah Ki Ageng Suryomentaram (1892-1965). Namun, sebelum mengetahui
pemikiran Ki Ageng, terlebih dahulu perlu kita pahami tegangan-tegangan gagasan tentang
Islam dan Jawa dalam sebuah diskursus. Pembacaan ini untuk mengetahui bagaimana proses
pertemuan itu kita simpulkan pada pembahasan selanjutnya. Apakah saling menegasi atau
berkontribusi satu sama lain? Bagaimana kita memosisikan pemikiran Ki Ageng di tengah

pertemuan dua identitas tersebut?

Tradisi kesarjanaan kolonial di Indonesia memaosisikan Jawa dan Islam berada pada
tempat yang saling berlawanan. Sebutan-sebutan peyoratif pun disematkan dalam tradisi
kesarjanaan ini berupa: Islam sinkretik, Islam campuran Hindu-Budha, hingga Jawanisasi
Islam.! Pendapat ini berpangkal dari Sir Thomas Stamford Raffles?, seorang Letnan
Gubernur Jenderal Jawa pada 1811-1816, yang diperkuat oleh beberapa peneliti selanjutnya
seperti Snouck Hurgronje, Clifford Geertz, Koentjaraningrat, Neils Mulder, A. H. Johns,
Michel Picard, dan Al Makin.? Benarkah demikian?

Sintesis sarjana kolonial dan beberapa peneliti setelahnya tersebut ditampik di
antaranya oleh K.H. Abdurrahman Wahid (Gus Dur)* Nancy K. Floridha®, Nur Khalik
Ridwan®, dan Irfan Afifi” yang berpendapat bahwa pertemuan antara Islam dan Jawa sebagai

dua identitas bukan saling menegasi. Dalam pemikiran mereka secara umum, agama (Islam)

1 Nancy K. Floridha, Jawa-Islam di Masa Kolonial: Suluk, Santri, dan Pujangga Jawa (Bantul: Buku
Langgar, 2020), h. XI|I.

2 Sir Thomas Stamford Raffles, The History of Java, terj. Eko Prasetyoningrum, Nuryati Agustin, dan
Idda Qoryati Mahbubah (Yogyakarta: Narasi, 2008).

3 Lihat H. Zuhri, “Beyond Syncretism: Evidence of the Vernacularization of Islamic Theological
Terms in Javanese Literature in the 19th Century”, Al-Jami’ah: Journal of Islamic Studies, vol. 60, no. 2
(2022), h. 374-375.

4 KH. Abdurrahman Wahid, “Pribumisasi Islam”, dalam Muntaha Azhari dan Abdul Muin Shaleh,
Islam Indonesia Menatap Masa Depan (Jakarta: P3M, 1989).

® Nancy K. Floridha, Jawa-Islam di Masa Kolonial: Suluk, Santri, dan Pujangga Jawa, h. 1-43.

5 Nur Khalik Ridwan, Islam di Jawa Abad XII-XVI: Para Wali, Pribumisasi Islam, dan Pergulatan
Jati Diri Manusia Jawa (Bantul: Buku Langgar, 2021), h. 14-21.

" Irfan Afifi, Saya, Jawa, dan Islam (Sleman: Tanda Baca, 2019), h. 131-46.
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dan budaya (Jawa) tidak saling bertentangan apalagi menegasi satu sama lain.
Persinggungan antara agama dan budaya justru mencipta kesadaran atas kebutuhan-
kebutuhan lokal di dalam merumuskan pemahaman Islam untuk mencapai kemaslahatan,
keadilan, dan penghargaan terhadap martabat kemanusiaan (manusia Jawa). Term yang
digunakan untuk menjelaskan gagasan para peneliti tersebut barangkali tepat bila disebut

sebagai, meminjam istilah Gus Dur, “Pribumisasi Islam”.

Beberapa bukti bagaimana Islam dan Jawa sebenarnya tidaklah berlawanan dan
bertentangan atau bertolak belakang, telah banyak dilakukan oleh para peneliti. Selain
peneliti yang sudah disebutkan di atas, ada juga peneliti lain pada 1980-an, Nancy K.
Floridha, seorang Indonesianis yang meneliti naskah-naskah kuno Jawa, di tempat
penyimpanan naskah Keraton Surakarta ia mendeskripsikan dan memeriksan manuskrip-
manuskrip di sana. Hasilnya, Nancy mendapati 1.450 judul naskah. Di antara ribuan naskah
tersebut, hanya terdapat 17 gubahan klasik dari kakawin ke tembang Jawa Modern yang
disebut-sebut menandai “Renaisans Jawa”. Bila kita cermati, 17 gubahan klasin yang
diadopsi dari kakawin ke dalam tembah Jawa modern adalah satu persen koleksi. Sedangkan
terdapat hampir 500 judul yang merupakan ragam kesusastraan Islam, yakni lebih dari
sepertiga dari seluruh koleksinya secara utuh. Pendeknya, untuk setiap karya yang diduga
sebagai “karya klasik Hindu-Jawa”, malah terdapat 30 teks yang justru jelas-jelas isinya

memuat keislaman.®

Itu adalah sebuah fakta. Islam dan Jawa telah berkelindan dalam koherensinya yang
tidak sederhana. la bisa kita jumpai pula pada serat’, suluk*®, wirid"*, wayang,'* hingga lelaku
manusianya yang diasosiasikan melalui kerajaan-kerajaan Islam di Jawa. Para wali di Jawa

adalah kelompok yang pertama menyebarkan dan membangun pribumisasi Islam itu, yakni

8 Nancy K. Floridha, Jawa-Islam di Masa Kolonial: Suluk, Santri, dan Pujangga Jawa, h. 42-3.

 Misalnya dalam Serat Ambiya (Buku Para Nabi) dan Serat Musa karya R. Ng. Yasadipura Il, Serat
Walisana karya Mas Haji Ronggasasmita, Serat Tajussalatin karya R. Ng. Yasadipura 1, dll.

10 Syluk Makmunuradi Salikin dan Suluk Dewaruci karya R. Ng. Yasadipura I. Suluk adalah karangan
berupa tembang-tembang sufi.

1 wirid Hidayat Jati karya R. Ng. Ranggawarsita. Wirid adalah karangan berupa prosa yang berisi
tentang khazanah kesufian.

12 Wayang purwo. Wayang ini adalah hasil kreasi para Walisanga, terutama Sunan Kalijaga. Melalui
pagelaran wayang, para wali mengajarkan sketsa dari perjalanan manusia di dalam mencapai kesempurnaan
dan kesejatiannya. Dimulai dari upaya yang sungguh-sungguh di dalam menyatukan keselarasan dan kerja
sama yang solid antara 10 (sepuluh) unsur diri yang akan menghadirkan bimbingan (Punokawan). Kemudian
dengan mengarungi persahabatan dengan delapan unsur alam, manusia akan ditunjang perjalanan rohaninya
untuk mendekat dan mencapai kebenaran dan kemanunggalan dengan Yang llahi. Lihat M. Jadul Maula, Islam
Berkebudayaan: Akar Kearifan Tradisi, Ketatanegaraan, dan Kebangsaan (Bantul: Pustaka Kaliopak, 2019).
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yang menjangkar pada rentang abad 13-16 M. dan meletakkan Islam secara kultural selama

beberapa generasi dan kemudian terlibat dalam pengorganisasian struktural.*

Sedangkan secara politis, identitas Jawa-Islam yang melebur secara padu hingga

menjadi identitas pemersatu, mulai dikenal secara luas pertama kali ketika Pangeran
Diponegoro diangkat sebagai Sultan Abdul Hamid Erucokro (Ratu Adil) pada permulaan
Perang Jawa di Gua Sriti (Kulon Progo), yang kemudian dilanjutkan dengan Perang Jawa
(1825-1830). Penyebaran konsep ini mengalami gangguan ketika Perang Jawa berakhir dan
sang pangeran diasingkan oleh pemerintah Belanda. Pada masa tersebut, ajaran dan tradisi
Islam di Jawa yang telah tersistematisasi secara politis, mengalami perpecahan akibat
campur tangan aturan kolonial. Oleh karena itu, yang berusaha mempertahankan identitas
ini hanyalah segelintir murid pangeran yang tetap berupaya, meskipun secara diam-diam,
menyebarkan misi islamisasi dan pribumisasi Islam di pedalaman Jawa, termasuk dengan

mendirikan pondok pesantren.

Perang Diponegoro telah membuktikan bahwa identitas pemersatu Jawa adalah
Islam. Bagi kolonial, ini adalah sebuah kekuatan tersendiri yang perlu ditaklukkan. Setelah
Pangeran Diponegoro berhasil dikalahkan melalui selubung-selubung jahat, mereka segera
mengupayakan pendirian Javanologi—bersamaan dengan penerapan Politik Tanam Paksa
(Cultuurstelsel)—Sebuah domain penelitian ilmu pengetahuan yang menginvestigasi
masyarakat Jawa dan aspek kebudayaannya cenderung melayani kepentingan penguasa
penjajah dengan menggambarkannya sebagai "Jawa tradisional”. Hal ini dilakukan melalui
pembentukan batas-batas yang mengelilingi apa yang disebut sebagai "tradisi kebudayaan
adiluhung asli.” Javanologi cenderung memberikan interpretasi bahwa kebudayaan ini
berada dalam kontrast dengan "lIslam,” dan dianggap sebagai hak eksklusif kelompok

bangsawan dan kelas priyayi.t®

Pada masa-masa inilah Ki Ageng Suryomentaram dilahirkan. Meskipun ia hidup di
awal abad ke-20, tetapi mampu menciptakan eksemplar pemikiran dan bergulat dengan
identitas barunya, khususnya sebuah geliat era baru masyarakat Jawa sebagai ‘“bangsa

terjajah”, yakni sejak Jawa sebagai sebuah kesatuan identitas lama yang di satu sisi telah

13 Nur Khalik Ridwan, Islam di Jawa Abad XII-XVI: Para Wali, Pribumisasi Islam, dan Pergulatan
Jati Diri Manusia Jawa, h. 251.

14 pater Carey dalam Taufiq Hakim, Kiai Sholeh Darat dan Dinamika Politik di nusantara Abad
XIX-XX M (Sleman: INDeS, 2016).

> Nancy K. Floridha, Jawa-Islam di Masa Kolonial: Suluk, Santri, dan Pujangga Jawa, h. 14-5.
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terkoyak dan tak lagi bisa dipertahankan secara padu dalam bayang kolonialisme Belanda.
Namun, di sisi lain, mulai menemukan dirinya semakin terhubung dengan imajinasi kesatuan

baru dengan bangsanya sendiri.*®

Permenungan Ki Ageng atas kondisi (batin) manusia Jawa yang kompleks, yang
secara politik dan kebudayaan telah terkoyak oleh kolonialisme, adalah salah satu
pertimbangan peneliti mengkaji tokoh satu ini. la dengan samar (dan kadang terang) masih
membawa spirit sufisme Jawa-Islam—corak Islam sufistik ini warisan para pendahulunya
sejak era Walisanga—yang termanifestasi dalam pemikiran-pemikirannya. Spirit itulah yang
dalam penelitian ini akan peneliti telaah melalui sufisme al-Hallaj. Peneliti menganggap
adanya kesamaan pemikiran al-Hallaj dengan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yang
akan peneliti jelaskan pada bab IV.

Spirit Ki Ageng membawa nuansa “tasawuf Jawa-Islam”'’ ke dalam pemikirannya
inilah yang menjadi pokok bahasan pada penelitian ini yang akan membantah anggapan
bahwa Islam-nya manusia Jawa adalah sinkretik, Jawanisasi Islam, dan sintesis mistik. Oleh
karena itu, penelitian ini adalah kemungkinan antitesis terhadap pandangan tersebut terkait
Jawa dan Islam di dalam memaosisikan pertemuan keduanya. Peneliti melihat kemungkinan

itu terdapat dalam pemikiran menyembah Ki Ageng Suryomentaram.

Berbeda dengan sufi pendahulu Ki Ageng, R. Ng. Ranggawarsita, yang secara
eksplisit membawa spirit Jawa-Islam, Ki Ageng membawanya secara samar. Sosok satu ini
hidup dalam lingkup Keraton Yogyakarta. la seorang pangeran muda keturunan Hamengku
Buwono VII yang harus bergulat di hadapan Javanologi dan politik etis. la juga mengembara
dalam intrik dan selubung modernitas. Namun dalam pemikirannya, Ki Ageng
mempertahankan arsitektur pengetahuan lama Jawa dan Islam dalam koherensinya yang
bercorak “rasa” sebagai warisan lamanya dan corak “rasio” sebagai epistemologi baru untuk

mengenal Yang Sejati (Tuhan).

Sebagai penutup latar belakang ini, peneliti menegaskan kembali bahwa terdapat

kekayaan pemikiran “tasawuf Jawa-Islam” yang bisa ditelaah lebih lanjut melalui sufisme

16 Irfan Afifi, Saya, Jawa, dan Islam, h. 88.

17 Kesadaran Ki Ageng terhadap tasawuf Jawa-Islam tersebut sebenarnya mirip dengan khazanah
tasawuf pada umumnya, tetapi terdapat kesamaan secara khusus dengan sufisme al-Hallaj pada kawruh
manembah. Secara terminogi, sufi (orang yang menjalani laku tasawuf) berasal dari kata shzf yang memiliki
arti kain wol. Terminologi ini secara representatif dimaknai sebagai simbol dari dimensi esoteris, asketis, dan
subtil. Lihat Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam (Yogyakarta: IRCiSoD, 2019), h. 57.
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al-Hallaj dalam pemikiran Ki Ageng. Penelitian ini juga akan menunjukkan corak keislaman
Jawa yang ternyata tidaklah sinkretik, Jawanisasi Islam, sintesis mistik dan menunjukkan
bahwa terdapat pribumisasi Islam di dalam pemikiran Ki Ageng. Pada dimensi tersebutlah

fokus penelitian ini akan bekerja.

B. Rumusan Masalah
Dengan latar belakang masalah di atas, maka ada tiga persoalan yang menjadi fokus

penelitian ini:

1. Bagaimana sufisme Ki Ageng Suryomentaram secara umum?
2. Bagaimana dimensi sufisme al-Hallaj terdapat dalam pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram?

3. Apa dampak sufisme Ki Ageng Suryomentaram terhadap diskursus Jawa-Islam?

C. Tujuan Penelitian
Atas dasar dua rumusan masalah di atas, maka penelitian ini memiliki beberapa

tujuan:

1. Mengkonseptualisasikan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram sebagai sebuah
pemikiran sufisme Islam pada umumnya.

2. Menganalisis dimensi sufisme al-Hallaj yang terdapat dalam pemikiran sufisme Ki
Ageng Suryomentaram.

3. Memosisikan dan membuktikan pemikiran sufisme Ki Ageng Suryomentaram

sebagai sufisme Jawa-Islam di tengah perdebatan diskursus kejawaan.

D. Manfaat Penelitian
Atas dasar latar belakang, rumusan masalah, serta tujuan penelitian yang sudah
peneliti sebutkan di atas, maka adanya penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumbangsih
dalam ranah praktis maupun teoritis, dalam ranah akademis maupun masyarakat. Penelitian
ini akan membuktikan bahwa ternyata Islam dan Jawa bukanlah dua identitas yang saling
bertentangan, tetapi sudah menjadi satu kesatuan. Kemudian penelitian ini juga bisa menjadi
acuan dan memperkaya kajian atas pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yang ternyata

memiliki keterhubungan dengan tradisi tasawuf Jawa-Islam dan sufisme al-Hallaj.

Dalam pembagian manfaat penelitian, peneliti bisa merumuskannya ke dalam dua

bagian:



1. Manfaat Praktis

a. Bagi Peneliti
Selain melatih ketajaman bacaan atau analisis, adanya penelitian ini dapat
menjadi pemahaman baru dalam menelusuri pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram melalui pembacaan kritis sufisme al-Hallaj dan pembuktian
keterhubungannya dengan tradisi tasawuf Jawa-Islam. Selain itu juga
berguna sebagai langkah awal dalam menekuni dimensi sufistik dalam
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram.

b. Bagi Masyarakat
Adanya penelitian ini diharapkan menjadi wawasan masyarakat tentang
kedudukan atau posisi Jawa dan Islam dalam sebuah pertemuan. Selain itu,
penelitian ini memberi ruang pemahaman atas tasawuf Jawa-Islam dalam
hakikat menyembah Ki Ageng Suryomentaram. Adanya penelitian ini juga
bisa menjadi bahan bacaan terhadap selubung modernitas yang mengancam
keluhuran dalam menghamba kepada yang maha kuasa—yang dalam
fenomena tertentu Tuhan hanya dijadikan sebagai pemenuhan praktis atas
keinginan-keinginan mereka.

2. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi telaah historis, filosofis, dan kritis atas
Jawa-Islam dan hubungannya dengan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram
dalam tinjauan sufisme al-Hallaj.

b. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan teoritis
bagi peneliti berikutnya terkait hubungan tasawuf Jawa-Islam dan pemikiran
Ki Ageng Suryomentaram.

c. Sumbangsih bagi pemikiran tasawuf Jawa-Islam melalui pemikiran Ki Ageng

Suryomentaram.

E. Telaah Pustaka
Ki Ageng Suryomentaram bukan sosok yang asing di kalangan akademisi bagi
mereka yang berfokus pada kajian filsafat Nusantara. Berbagai kajian dan artikel tentang
pemikirannya telah banyak diterbitkan, didiskusikan, dan diteliti dalam kurun waktu
beberapa tahun terakhir. Namun, kajian yang membahas tentang sufismenya masih sangat

sedikit, apalagi mencari keterhubungan pada sufisme Jawa-Islam serta dampaknya dengan



diskursus kejawaan. Meskipun demikian, ada beberapa kajian yang layak disebut dalam

penelitian ini.

Kajian-kajian tersebut di luar pembacaan melalui perspektif sufisme al-Hallaj, tetapi
secara umum hanya membahas pemikiran spiritualitas Ki Ageng dan pengetahuan

menyembahnya saja. Di antara penelitian-penelitian tersebut adalah:

1. Afthonul Afif, Psikologi Suryomentaraman: Pedoman Hidup Bahagia Ala Jawa.*®
Karya ini membicarakan tentang pemikiran Ki Ageng secara umum. Di dalamnya,
tepatnya pada bab 6, peneliti membahas cukup komprehensif kawruh manembah
yang didasarkan pada Kawruh Jiwa Jilid 5 dan ceramah Ki Ageng bertajuk Bab
Manembah Dhateng Ingkang Maha Kuwasa. Sayangnya penelitian ini tidak
melakukan eksplorasi mendalam terhadap pemikiran Ki Ageng terkait hakikat
menyembah melalui pembacaan yang lebih mendalam dan kritis bahkan komparatif,
sehingga tidak ditemukan suatu pandangan sufistik terkait pemikiran Ki Ageng.
Namun, karya ini peneliti jadikan salah satu rujukan dalam membaca pemikiran Ki
Ageng tentang hakikat menyembah untuk kemudian dibaca secara kritis-filosofis.

2. Vina Ainin Rofiah, “Konsep Spiritualitas Ki Ageng Suryomentaram”®. Karya ini
membahas tetang pencapaian manusia sejati melalui penanggalan Kramadangsa
menuju “manusia tanpa ciri”. Keberhasilan seseorang mencapai derajat ‘“manusia
tanpa ciri” oleh peneliti disebut sebagai kebahagiaan absolut berupa spiritualitas
puncak. Jadi, spiritualitas dimaknai sebagai kondisi yanng tidak terselubungi hasrat
egosentris. Penelitian ini sama sekali tidak menyinggung tentang sufisme Ki Ageng
sebagaimana yang peneliti teliti. Namun, ada beberapa aspek penting berupa
pembacaan baru terkait jagat spiritualitas Ki Ageng yang menjangkar pada kondisi
“manusia tanpa ciri”’.

3. Riki Andriyansah, “Asketisme dalam Perspektif Ki Ageng Suryomentaram”?.

Skripsi ini secara deskriptif menjelaskan tentang asketisme di dalam ajaran-ajaran Ki

Ageng Suryomentaram. Meskipun penulis mendaku karyanya sebagai bentuk asketis

yang teologis, tetapi di dalamnya tidak ada penjelasan terkait ketuhanan secara

18 Afthonul Afif, Psikologi Suryomentaraman: Pedoman Bahagia ala Jawa (Bantul: IRCiSoD, 2020).

1 Vina Aini Rofiah, “Konsep Spiritualitas Ki Ageng Suryomentaram” (Yogyakarta: Fakultas
Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 2016).

20 Riki Ardiansyah, “Asketisme Dalam Perspektif Ki Ageng Suryomentaram” (Jakarta: Fakultas
Ushuluddin, UIN Syarif Hidayatullah, 2018).



terbuka dan kritis. Secara umum asketisme dimaknai sebagai kealpaan hasrat menuju
keselamatan jiwa. Namun, pembacaan yang penulis gunakan bukan bercorak
pemikiran filosofis dari pengetahuan Ki Ageng, melainkan lebih banyak mengacu
pada kesederhanaan hidup dan pemaknaannya mencari eksistensi diri demi
kebahagiaan batin.

4. Muhaji Fikriono, Kawruh Jiwa: Warisan Spiritual Ki Ageng Suryomentaram.’!
Karya ini membahas tentang pemikiran-pemikiran Ki Ageng Suryomentaram secara
historis dan filosofis kemudian melakukan kontekstualisasi terhadapnya. Di bagian
“Membaca [jtthad Ki Ageng Suryomentaram”, penulis banyak melakukan
pembacaan terhadap alam pikir teologis Ki Ageng. Penulis melakukan intrepretasi
secara komparatif terhadap khazanah spiritual Jawa. Namun, pada bagian bab ini
tidak menjelaskan secara spesifik bagaimana Ki Ageng merumuskan konsep
sufismenya baik secara ontologi maupun epistemologinya. Penulis banyak
melakukan pembacaan terhadap laku spiritual Ki Ageng Suryomentaram dalam
menemukan Kawruh Jiwa.

5. Sri Teddy Rusdy, “Kawruh Manembah sebagai Konsep Ketuhanan Kawruh Jiwa”
dalam Rasio sebagai Pedoman, Rasa sebagai Acuan: Konseptualisasi Filsafat
Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram.”” Dalam karya ini dijelaskan secara
gamblang tentang kawruh manembah Ki Ageng Suryomentaram. Penulis melakukan
pembacaan tersebut sebagai pencarian posisi kawruh manembah Ki Ageng
Suryomentaram yang kemudian disimpulkannya sebagai konsep teologi dalam
Kawruh Jiwa. Alih-alih menjelaskan secara teoritis bagaimana konsep kawruh
manembah Ki Ageng adalah bagian dari teologi, penelitian ini berfokus pada
penjelasan deskriptif bagaimana menyembah yang benar dan bagaimana menyembah
yang salah. Setelah mendeskripsikan dua hal tersebut peneliti kemudian memberi
kritik terhadap pemikiran Ki Ageng tersebut.

Adapun kritik yang terdapat dalam penelitian di atas adalah, (1) dalam motif
apes sebagai dasar dari rasa menghamba kepada yang maha kuasa, peneliti menyebut

motif ini berpotensi mengacaukan pikiran orang karena seolah-olah kesadaran akan

21 Muhaji Fikriono, Kawruh Jiwa: Warisan Spiritual Ki Ageng Suryomentaram (Tangerang Selatan:
Javanica, 2018).

22 Afthonul Afif, Sri Teddy Rusdy, Bandung Mawardi, Marcel Bonneff, Nanik Prihartanti, Nilam
Widyarini, Someya Yoshimichi, Rasio sebagai Pedoman, Rasa sebagai Acuan: Konseptualisasi Filsafat
Kawruh Jiwa Ki Ageng Suryomentaram (Bantul: Basabasi, 2019).
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manembah dalam diri orang hanya bersumber dari atau digerakkan oleh perasaan
apes ini. Kemudian (2) terdapat bias rasional dalam cara Ki Ageng melihat
kedudukan yang maha kuasa bagi orang, bahwa keyakinan kepada yang maha kuasa
seolah-olah dapat diperiksa benar salahnya berdasarkan ukuran-ukuran rasional
semata, padahal secara alamiah dorongan manembah kepada yang maha kuasa lebih
banyak ditentukan oleh adanya pengakuan dan penerimaan akan kedudukan Tuhan
sebagai eksistensi yang supra-rasional, dan secara metodologis tidak cukup adekuat
pula memeriksa benar salahnya pengetahuan yang bersumber dari “iman” dengan
ukuran-ukuran yang bersifat logis-rasional semata.

Selain itu, (3) tidak cukup jelas apakah kritik Ki Ageng terhadap praktik
manembah yang bertumpu pada pengetahuan-pengetahuan yang keliru (lalu
ditawarkan cara manembah yang benar) ditujukan dalam rangka mengajak orang
untuk menerima dan mengakui yang maha kuasa tanpa syarat atau sejenis “purifikasi
iman”. Kemudian terakhir (4) jika gagasan tentang Tuhan tidak cukup penting bagi
orang, dan karena itu mestinya manembah juga tidak relevan kedudukannya bagi
orang, namun mengapa Ki Ageng tetap membuat pembedaan tentang manembah
yang benar dan manembah yang salah? Di satu sisi beliau tidak pernah secara terbuka
mengatakan bahwa Tuhan tidak ada (itu artinya, Tuhan kemungkinan ada), namun
di sisi lain beliau juga menekankan bahwa tanpa Tuhan pun manusia tetap dapat
merasa berdaya karena sumber kekuatan sebenarnya ada pada diri manusia sendiri.
Itu artinya, gagasan tentang Tuhan di sini tidak menentukan nasib manusia di dunia.
Irfan Afifi, “Suryomentaram: Antara Tradisi dan Modernitas” dalam Saya, Jawa,
dan Islam®®. Tulisan tersebut membahas mengenai pergulatan Ki Ageng dalam
mengarungi tarikan dua arus: tradisi di satu sisi, dan modernitas di sisi lain. Menurut
Irfan, bagi Ki Ageng warisan pemikiran Jawa lama semakin tak tersentuh, alih-alih
menjadi solusi praktis atas kesengsaraan dan penderitaan rakyat sebagai bangsa
terjajah. Oleh karena itu kawruh jiwa dipandang sebagai usaha Ki Ageng untuk
melahirkan pengetahuan sederhana, runtut, dan utuh dalam merespons kebutuhan
masyarakat pada masanya yang telah mengalami dekadensi setelah Perang Jawa

berupa mengakarnya “budaya klenik”.

3 Irfan Afifi, Saya, Jawa, dan Islam, h. 85-101.
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Pada tulisan ini memunculkan kesan bahwa Ki Ageng masih mempertahan
warisan pengetahuan lama, tetapi secara gagasan menonjolkan aspek rasionalitas.
Irfan Afifi menyebut warisan lama tersebut bisa dijumpai dalam pemikiran Ki Ageng
misalnya gagasa “mulat sarira” atau “nyawang karep” atau “pengawikan pribadi”.**
Sedangkan aspek rasional Ki Ageng, yang menurut Irfan Afifi sebagai pembeda dari
tokoh-tokoh  sebelumnya seperti  Yasadipura, Ranggawarsita, = maupun
Mangkunegara 1V, ditunjukkan melalui penjelasan bahwa kawruh jiwa bukanlah
agama atau ajaran tentang baik-buruk, yang mempunyai batasan jangan begitu atau
seharusnya begitu. Irfan mengutip penjelasan Ki Ageng bahwa ilmu jiwa adalah
bidang pengetahuan yang berusaha memahami hakikat jiwa dan semua sifatnya,
mirip dengan ilmu yang mengkaji hewan, tanaman, dan bidang pengetahuan lainnya
bersama dengan segala karakteristik yang dimilikinya. Lalu muncul pertanyaan dari
peneliti, apakah sebatas itu pengetahuan lama yang dibawa Ki Ageng dalam
pemikirannya? Apakah tidak bisa kita memosisikan pemikiran Ki Ageng sebagai

bentuk sufisme secara umum dan sufisme Jawa-Islam secara khusus?

Dalam tulisan Irfan Afifi tersebut peneliti menemukan ruang kosong yang
masih bisa ditelaah lebih dalam. la berupa warisan-warisan pengetahuan lama (Jawa-
Islam) yang masih tercerap dalam jagat pemikiran Ki Ageng Suryomentaram,

sebagaimana pada latar belakang dan akan peneliti kembangkan pada pembahasan.

7. Muhaji Fikriono, “Tuhan yang Dikritisi Ki Ageng Suryomentaram”?. Analisis
tulisan ini berangkat dari konsepsi tentang Tuhan yang dijelaskan Ibn Arabi, bahwa
Tuhan itu ada dua macam, yaitu Tuhan sebagai keyakinan dan Tuhan mutlak.
Menurut Muhaji, Tuhan dalam perspektif Ki Ageng adalah Tuhan yang mutlak,
bukan Tuhan dalam ruang keyakinan pikiran manusia yang terbatas dan berubah-
ubah. Muhaji mendapat kesimpulan itu setelah menganalisis penjelasan Ki Ageng
tentang landasan pengetahuan (weruh sejatos) adalah barang asal atau bakal barang.

Menurut Muhaji, inti dari pandangan Ki Ageng tentang barang asal ini adalah
muasal dari segala pengetahuan. Sedangkan pengetahuan manusia untuk mencapai

hakikat atau esensi keber-Ada-an mutlak tidak akan mampu. Oleh karena itu Muhaji

24 Lihat Lihat Irfan Afifi, “Ki Ageng Suryomentaram: Antara Tradisi dan Modernitas™ dalam Saya,
Jawa, dan Islam (Sleman: Tanda Baca, 2019), h. 91-2.

% Muhaji Fikriono, “Tuhan yang Dikritik Ki Ageng Suryomentaram”, https://islami.co/tuhan-
dikritisi-ki-ageng-suryomentaram/, diakses pada 7 Juni 2023.
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berkesimpulan bahwa Tuhan perspektif Ki Ageng adalah Tuhan mutlak,
sebagaimana dijelaskan Ibnu ‘Arabi. Dengan demikian, tulisan tersebut tidak
membahas konsep sufisme yang terdapat dalam pemikiran Ki Ageng, lebih-lebih
keterhubungannya dengan tradisi pengetahuan Jawa-Islam dan dampaknya dengan

diskursus kejawaan.

Dari tinjauan pustaka di atas, dapat disimpulkan bahwa kajian yang diangkat dalam
penelitian kali ini tergolong baru. Penelitian yang sudah ada lebih memosisikan pemikiran
Ki Ageng dalam dimensi psikologi, psikologi-spiritual, asketisme, dan teologi—dengan
pemahaman seperti pada penelitian Sri Teddy Rusdy sebagaimana sudah peneliti uraikan.
Kajian ini berusaha memberi perspektif berbeda terkait pembacaan atas pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram dan diharapkan mampu memperkaya kajian-kajian Ki Ageng

Suryomentaram yang sudah ada selama ini.

F. Metode Penelitian

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penyelidikan filosofis sekaligus penelitian berbasis
pustaka (library-based research), yang melibatkan pengumpulan data serta
telaah referensi yang terkait dengan subjek penelitian. Analisis dilakukan dengan
menggunakan kerangka filosofis untuk menggali pemahaman lebih dalam.
Dalam melakukan riset, peneliti pertama mengumpulkan seluruh data-data
primer dan data-data sekunder. Data-data tersebut sebagaimana peneliti sebutkan
pada bagian setelah ini.

Setelah merangkum semua data-data tersebut, peneliti kemudian menelaah
satu per satu melalui pembacaan filosofis, yakni mencari hakikat dari (1)
Pertemuan Jawa dan Islam kenapa disebut oleh beberapa peneliti sebagai
bertolak belakang dan sebutan peyoratif lainnya. Kemudian (2) mencari
pendasaran logis bagaimana Jawa dan Islam dalam sebuah pertemuan dapat
didefinisikan dan dikategorikan. Setelah mengetahui dua hal tersebut, (3) peneliti
mencari hakikat dari tasawuf Jawa-Islam dalam pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram. Kemudian (4) membaca pemikiran sufisme Ki Ageng
Suryomentaram melalui sufisme al-Hallaj. Terakhir, (5) menganalisis dampak

sufisme Ki Ageng Suryomentaram dalam diskursus Jawa-Islam.
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2. Sumber Data
a. Data Primer

Dalam penelitian ini, peneliti mencoba mengumpulkan teks-teks
primer berupa buku dan ceramah Ki Ageng Suryomentaram tentang kawruh
manembah, vyaitu: (1) Kawruh Jiwa: Wejanganipun Ki Ageng
Suryomentaram 5°° dan (2) Tandesan Seri |l Kawruh Bab Kawruh?’. Dalam
membaca dua data primer tersebut, peneliti menggunakan buku-buku dan
penelitian yang berhubungan dengan dua naskah primer dengan tujuan
menemukan pemahaman baru atas pembacaan teks primer tersebut. Sebab,
dua naskah primer tersebut menggunakan bahasa Jawa krama.

Sementara untuk mendukung pembacaan teoritik konsep sufisme al-
Hallaj, penelitian ini menggunakan dua sumber data: (1) al-Thawasin®® dan
(2) Diwan al-Hallaj*®. Isi Al-Thawasin lebih menekankan pada kisah
kematian al-Hallaj yang tragis, meskipun bukan berarti tidak ada beberapa
fragmen pemikiran yang bisa dijadikan pedoman teoritis dalam penelitian ini.
Sedangkan Diwan al-Hallaj berisi cuplikan-cuplikan puisi atau kasidah yang
terhimpun melalui pengikut al-Hallaj. Dalam sumber kedua ini, terdapat

syair-syair yang secara implisit maupun eksplisit tentang gagasan hulul.

b. Data Sekunder

Sumber-sumber berupa buku, jurnal, artikel, dan lainnya yang
memiliki hubungan dalam bangun ruang penelitian ini untuk peneliti gunakan

sebagai sumber data sekunder.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian, peneliti  mengumpulkan data secara
dokumentatif, yaitu mencari data-data mengenai catatan, buku-buku, transkrip, surat
kabar, prasasti, majalah, notulensi seminar, dan sejenisnya. Dengan demikian, dalam

kajian ini peneliti mengumpulkan beragam literatur dan karya tulis yang membahas,

% Ki Ageng Suryomentaram, Kawruh Jiwa Jilid 5 (Jakarta: Panitia Kawruh Jiwa, 2010).

27 Ki Ageng Suryomentaram, Kawruh Jiwa (Jakarta: Panitia Kawruh Jiwa, 2010).

28 Mansur al-Hallaj, Al-Tawasin, terj. Kasyif Ghoiby (Yogyakarta: Putra Langit, 2001).

2 | ouis Massignon, Diwan al-Hallaj, terj. Abdul Basith AW (Yogyakarta: Putra Langit, 2001).
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meneliti, maupun yang bersinggungan dengan pemikiran Ki Ageng Suryomentaram
dan konsep sufisme al-Hallaj. Data-data primer dan sekunder yang berasal dari buku,
jurnal, skripsi, serta artikel dikumpulkan dengan tujuan untuk diklasifikasi

berdasarkan relevansinya dan kontribusinya terhadap penelitian ini.

Setelah melalui pengolahan dokumentatif, peneliti kemudian menggunakan
teknik interaksionisme simbolik dalam membaca data-data primer dan data-data
sekunder. Interaksionisme simbolik adalah usaha untuk memahami makna suatu hal
melalui dua pendekatan. Pertama, makna dipandang secara intrinsik sebagai sesuatu
yang melekat pada objek, benda, peristiwa, fenomena, dan sejenisnya. Kedua, makna
juga dapat diartikan sebagai penambahan nilai psikologis yang diberikan oleh
individu pada suatu benda, peristiwa, atau yang terkait dengannya. Dengan demikian,
makna dianggap sebagai bagian dari proses sosial di mana peristiwa tersebut terjadi.
Perspektif ini bersifat fenomenologis dan filosofis, dengan asumsi bahwa
pengalaman manusia dipahami melalui interpretasi. Realitas dalam pendekatan ini
dipandang sebagai hakikat yang terkonstruk melalui pemaknaan-pemaknaan

seseorang.*
4. Pengolahan Data

Dari data yang telah diseleksi, peneliti melakukan telaah dan penyajian.
Penyajian tersebut berguna untuk mendeskripsikan apa yang dimaksud dengan
sufisme Ki Ageng Suryomentaram secara umum. Setelahnya, peneliti kemudian
masuk pada langkah yang lebih substansial dengan membaca pemikiran Ki Ageng
tersebut menggunakan nalar sufisme al-Hallaj dan menemukan dimensi apa saja
yang memiliki kesamaan di dalam pemikiran keduanya. Setelah itu, menganalisis

dampak sufisme Jawa-Islam Ki Ageng Suryomentaram dalam diskursus kejawaan.

Lebih jelasnya, terdapat beberapa langkah dalam proses pengolahan data
pada penelitian kali ini. Pertama, peneliti melakukan identifikasi atas data-data
primer dan data-data sekunder, yaitu berupa telaah untuk menemukan substansi
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram. Kedua, peneliti melakukan pembacaan dengan
metode pembacaan yang sama terhadap data-data primer dan data-data sekunder

konsep sufisme al-Hallaj dengan tujuan sebagai perspektif pengkajian pemikiran Ki

30 Lexy J. Meleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), h. 5.
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Ageng Suryomentaram. Ketiga, setelah mengidentifikasi dua pemikiran tokoh
tersebut, peneliti menyajikan data secara deskriptif tanpa adanya subjektifitas diri
terhadap konsep pemikiran dua tokoh tersebut. Keempat, mencari dimensi sufisme
al-Hallaj dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dengan pendekatan filosofis-
fenomenologis. Kelima, setelah ditemukan sisi kesamaan dalam pemikiran Ki Ageng
terhadap konsep sufisme al-Hallaj, peneliti kemudian melakukan interpretasi untuk

kemudian mencari sumbangsih Ki Ageng dalam diskursus kejawaan.
5. Pendekatan dan Metode Analisis

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologis atau filosofis sebagai
acuan metodenya. Peneliti menggunakan pendekatan tersebut karena dalam
penelitian ini terdapat asumsi-asumsi logis dari peneliti atas suatu fenomena dengan

tujuan untuk mendapatkan karangka konseptual dari suatu pemikiran.

Pendekatan juga fenomenologi menekankan bahwa memahami fenomena
suatu pemikiran haruslah menelaah fenomena secara apa adanya. Penyelidikan
tersebut berguna untuk mengungkap hakikat dari suatu fenomena berupa ide atau
pengalaman. Jadi, untuk mengungkap objek-objek (baca: fenomena) perlu
dikembalikan sebagaimana objek-objek itu dijalani oleh subjek. Perlu adanya
penghadiran diri secara otentik atau penuh kesadaran total untuk mengetahui realitas
asali dari suatu fenomena atau objek.** Oleh karena itu peneliti harus menyimpan
sementara, menjeda asumsi, keyakinan, dan pengetahuan yang telah dimiliki agar
mampu melihat fenomena secara otentik untuk kemudian melakukan proses

penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika Pembahasan merupakan penyajian ringkasan tentang urutan dan tata cara
penyusunan materi skripsi dalam bab-bab yang terstruktur secara logis. Ini bukan hanya
sekadar narasi dari daftar isi, melainkan penjelasan tentang logika di balik pembagian bab
dan argumentasi mengapa isu-isu tertentu yang termuat dalam setiap bab perlu dibahas.
Dalam sistematika pembahasan, peneliti  menyusun bab-bab skripsi dengan
mempertimbangkan alur logis sehingga pembaca dapat mengikuti perjalanan argumen

dengan baik. Setiap bab memiliki peran dan kontribusi yang jelas terhadap pengembangan

31 K. Bertens, Fenomenologi Eksistensial (Jakarta: Penerbit Universitas Atmajaya, 2006), h. 5-7.
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topik secara keseluruhan. Penjelasan mengapa suatu isu atau aspek tertentu ditempatkan
dalam suatu bab akan memberikan pemahaman kepada pembaca tentang keterkaitan dan
signifikansi topik tersebut dalam kerangka keseluruhan penelitian. Sistematika Pembahasan
mengarahkan pembaca untuk memahami struktur dan alur penelitian secara sistematis,
memperkuat argumentasi, dan merinci landasan teoretis yang mendukung setiap bagian dari
skripsi.** Secara keseluruhan, penelitian ini terdiri atas lima bab. Adapun gambaran umum

pada bab I-V dalam penelitian sebagai berikut:

Bab | pendahuluan atau latar belakang masalah, topik kajian, signifikansi, dan
metodologi yang akan diterapkan dalam penelitian ini. Bab ini penting untuk melihat secara

singkat konstruksi pembahasan pada bab-bab selanjutnya.

Bab Il akan diuraikan gagasan-gagasan Jawa dan Islam dalam sebuah pertemuan dan
biografi Ki Ageng Suryomentaram. Bab ini juga akan secara singkat membahas kehidupan
Ki Ageng Suryomentaram. Seperti telah peneliti singgung pada bab 1, Ki Ageng
merumuskan pandangannya terkait pengetahuan menyembah merupakan respons atas
kondisi masyarakat di waktu itu. Pada bab ini juga akan menjelaskan bagaimana
perjumpaan-perjumpaan Ki Ageng dengan fenomena dan kejadian yang membuatnya

terpantik untuk merumuskan pengetahuan menyembah.

Bab Il berisi uraian teoritis dari penelitian ini. Uraian teoritis tersebut berupa

penjelasan term-term sufisme al-Hallaj.

Bab IV adalah fokus kajian ini, berupa pembahasan mendalam berdasar sufisme al-
Hallaj terhadap hakikat menyembah Ki Ageng Suryomentaram dan hubungannya dengan
Jawa-Islam. Pandangan sufisme al-Hallaj akan dibahas dalam karangka pembacaan kritis
terhadap pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yang menunjukkan bahwa ada transendensi
absolut, yang dalam pencapaiannya membutuhkan kejernihan jiwa. Oleh karena itu, pada

bab ini akan membuktikan setidak-tidaknya tiga hal:

(1) hakikat menyembah Ki Ageng Suryomentaram yang ditopang dengan
pemikirannya berupa Kramadangsa, manungsa tanpa tenger, dan pengawikan pribadi
adalah bentuk sufisme Jawa-Islam. (2) Setelah membuktikan pemikiran-pemikiran Ki

Ageng adalah bentuk dari sufisme, peneliti akan mengaitkannya atau membacanya melalui

32 Inayah Rohmaniyah et al., Pedoman Penulisan Proposan dan Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta, 2021).
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sufisme al-Hallaj dan menarik kesimpulan bahwa terdapat dimensi sufisme al-Hallaj dalam

pemikiran Ki Ageng.

Kemudian terakhir (3) membuktikan khazanah sufisme Ki Ageng sebagai warisan
pemikiran sufisme Jawa-Islam yang terdapat transmisi pengetahuan tasawuf di dalam
pemikiran Ki Ageng dan membantah adanya sinkretisme, Jawanisasi Islam, dan sintesis

mistik ketika memaosisikan Jawa dan Islam dalam pertemuan keduanya.

Bab V adalah penutup dari rangkaian pembahasan pada bab-bab sebelumnya.

Berisikan simpulan dan masukan untuk kajian selanjutnya.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dalam khazanah pemikiran Jawa, Ki Ageng Suryomentaram merupakan sosok yang
istimewa sekaligus langka. Dia membangun pemikiran-pemikirannya dari bawah, dari
pengalaman sendiri, yang kemudian dikerangkai dengan model penalaran serta metode yang
juga dia kembangkan sendiri, serupa dengan cara pemikir besar dunia dalam merumuskan
gagasan-gagasan mereka. Tak terkecuali dalam merumuskan gagasan sufismenya,

sebagaimana sudah peneliti uraikan pada bab-bab sebelumnya.

Di dalam sufismenya yang bercorak Jawa-Islam, Ki Ageng telah menciptakan
permenungan mendalam tentang motif-motif manusia menyembah hingga diejawentahkan
bagaimana menyembah dengan benar yang pada muaranya adalah puncak tertinggi tasawuf,
yaitu hubungan erat manusia dengan Tuhannya. Untuk lebih jelasnya, peneliti akan membagi

tiga kesimpulan sebagai penutup pada penelitian ini.

1. Terdapat corak sufisme di dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram yang
dibuktikan di dalam pemikirannya berupa Kramadangsa, manungsa tanpa tenger,
pengawikan pribadi, dan beberapa catatan-catatannya di Buku Langgar.

2. Pemikiran-pemikiran Ki Ageng tentang Kramadangsa, manungsa tanpa tenger, dan
pengawikan pribadi adalah bentuk dari sufisme pada umumnya, sedangkan
pemikiran tentang hakikat menyembah (kawruh manembah) adalah bentuk sufisme
yang memiliki kesamaan dengan sufisme al-Hallaj tentang konsep fana’ dan hulul.

3. Warisan pemikiran sufisme Ki Ageng Suryomentaram adalah bentuk transmisi
pengetahuan tasawuf Islam yang kemudian disesuaikan dengan kebutuhan
pemahaman masyarakat Jawa. Istilah-istilah seperti Gusti Allah, atau kata Nabi
menjadi Kanjeng Nabi atau pada saat yang lain, terjemahan istilah tampak dalam
kasus kata Allah menjadi Sang Murbawisesa atau Gusti, hingga istilah-istilah Islam,
makrifat, »u yah, mi’raj, surga (swargo)-neraka (nroko), serta nabi di dalam Islam
seperti Sulaiman, Ismail, Ibrahim, Muhammad, nama-nama malaikat seperti Jibril
hingga lzrail, dan nama-nama wali di Jawa seperti Sunan Kalijaga, Mbah
Muttamakkin, Syaikh Siti Jenar—menunjukkan keterhubungan Ki Ageng dengan

tokoh-tokoh sufi di Jawa terdahulu—yang dipergunakan Ki Ageng Suryomentaram
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menunjukkan proses pribumisasi sufisme Islam ke dalam pemahaman masyarakat

Jawa.

B. Saran
Penelitian ini adalah upaya peneliti untuk mengeksplorasi pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram yang selama ini dipahami secara telanjang sebagai pengetahuan hidup
bahagia. Peneliti merasa bahwa penelitian ini masih memerlukan lagi pembacaan atas
sejumlah data primer dengan interpretasi yang lebih mendalam dan tepat sasaran.
Mengingat, pemikiran-pemikiran Ki Ageng penuh dengan persemon atau simbol atau
personifikasi, terutama di dalam Buku Langgar. Pemilihan sufisme al-Hallaj yang saya
curigai pemikirannya terdapat juga dalam pemikiran Ki Ageng, perlu suatu kajian lebih teliti
lagi dengan memadukan beberapa cara pandang yang lebih beragam. Oleh karena itu, adanya
penelitian ini adalah undangan untuk peneliti-peneliti selanjutnya agar mengeksplorasi

gagasan-gagasan Ki Ageng dan atau merespons penelitian saya.
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